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ABSTRAK 

 

Mesin penghancuran limbah kayu pernah di rancang alumni universitas 
muhammadiyah sumatera utara stambuk 2014 dengan menggunakan penggerak 
utama motor listrik  dan  menggunakan  pully  sebagai  transmisi  untuk  transfer  

putaran.  Selama  dalam proses  perencanan  sampai  pada  proses  perancangan  
mesin  tersebut  belum  pernah dilakukan analisis data dan perhitungan secara 

ilmiah. Dari permasalah, sehingga penulis melakukan penelitian analisis pengaruh 
variasi diameter pully terhadap hasil penghancuran limbah kayu. Alat dan bahan 
yang digunakan  adalah  pully,  vanbelt,  timbangan  duduk, stopwatch, 

tachometer, kunci pas dan ring, obeng (+) dan (-), satu unit mesin penghancur 
limbah kayu.  Dalam  melakukan  penelitian  hal  yang  dilakukan  yaitu  

melakukan eksperimen  penghancuran limbah kayu dengan  mengfariasikan  
diameter  pully  pada  motor listrik, yang diameter pullynya adalah 63 mm dan 
140 mm kemudian mengolah data  sesuai  dengan  spesifikasi  teknik  yang  

diperoleh  mengenai  variasi  ukuran  diameter pully pada terhadap hasil dalam 
proses penghancuran limbah kayu. Dari  perubahan  diameter  pully  sangat  

berpengaruh  terhadap  hasi penghancur limbah kayu,baik putaran yang 
dihasilkan, torsi, maupun hasil produktifitas hasil. Pully  yang  menghasilkan  
putaran  poros  paling  cepat  adalah pully 140 mm  mencapai 1598 rpm dan 

putaran poros paling lambat pada  pully 63 mm mencapai 719,3 rpm. Pully yang 
menghasilkan  torsi  paling  tinggi  adalah  pully  dengan diameter 63 mm sebesar 
113,6 N.m  dan  torsi  paling  kecil adalah  pully   diameter 140 mm sebesar 51,14 

N.m.dan produktifitas rata-rata hasil paling banyak dengan diameter 140 
mencapai 20,4 Kg/jam dan produktifitas rata-rata  hasil paling sedikit dengan 

diameter 63 mencapai 10,8 Kg/jam,begitu juga dengan hasil dari serbuk kayu 
yang sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan yaitu dengan kehalusan 2 mm 
dengan menghasilkan sebanyak 18,8 kg/jam dan untuk ukuran serbuk kayu yang 

lebih dari 2 mm sebanyak 1,6 kg/jam 

 

Kata kunci: Diameter pully,Putaran,Torsi,produktifitas hasil dan hasil 
penghancuran limbah kayu 
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ABSTRACT 

 

The machine for crushing wood waste was once designed by the alumni of 
Muhammadiyah University of North Sumatra in the north of 2014 by using the 
main drive of an electric motor and using pully as a transmission for round 

transfers.During the planning process until the machine design process, scientific 
data analysis and calculation had never been carried out. From the problem, so 

the authors conducted an analysis of the influence of pully diameter variations on 
the results of the destruction of wood waste.The tools and materials used are 
pully, vanbelt, sitting scales, stopwatch, tachometer, wrench and ring, 

screwdriver (+) and (-), one unit of wood waste crusher.In doing research, the 
experiment is to destroy wood waste by varying the pully diameter on an electric 

motor, whose pully diameter is 63 mm and 140 mm then processing the data 
according to the technical specifications obtained regarding the variation of the 
pully diameter size on the results in the process of crushing waste wood. The 

change in pully diameter is very influential on the results of the crusher of wood 
waste, both the rotation produced, the torque, and the productivity results. The 

pulleys that produce the fastest shaft rotation are the 140 mm pully reaching 1598 
rpm and the slowest shaft rotation at the 63 mm pully reaching 719.3 rpm. The 
pulley that produces the highest torque is a pully with a diameter of 63 mm by 

113.6 Nm and the smallest torque is a pully with a diameter of 140 mm at 51.14 
Nm and the average productivity of the most results with a diameter of 140 
reaches 20.4 kg / hour and average productivity of at least 63 with a diameter of 

10.8 kg / hour, as well as the results of sawdust according to the desired needs, 
namely with a smoothness of 2 mm to produce as much as 18.8 kg / hour and for 

the size of the powder wood that is more than 2 mm as much as 1.6 kg / hour. 

 

Keywords: Pulley diameter, rotation, torque, yield productivity and results of 
destruction of wood waste 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri mebel di indonesia ternyata masih memiliki pamor yang mengkilap 

dipentas perdagangan dunia,permintaan yang di layangkan oleh para pembeli di 

ajang beberapa pameran memang merupakan sebuah peluang emas untuk 

meningkatkan kinerja export mebel negeri ini. 

Industri mebel adalah salah satu bentuk industri yang bergerak di bidang 

perkayuan,di mana dalam hal ini pasti juga akan menghasilkan berbagai jenis 

limbah,bagi masyarakat indonesia limbah merupakan sesuatu yang sangat kurang 

pengelolaannya ,kesalahan dalam mengelolah akan menyebabkan limbah semakin 

berbahaya bagi lingkungan masyarakat sehingga menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan bahaya penyakit bagi masyarakat. 

Di era globalisasi saat ini,Mesin penghancur limbah kayu merupakan alat 

bantu memperingan atau mempermudah kerja manusia. Dengan menggunakan 

mesin penghancur limbah kayu dapat mengefisienkan waktu serta tidak perlu 

menghabiskan tenaga yang begitu banyak. Permesinan ini banyak model, bentuk 

dan manfaatnya masing-masing, salah satunya adalah mesin penghancur limbah 

kayu.mesin penghancur limbah kayu ini banyak digunakan oleh para 

wirausaha,dipasar dan perindustrian skala besar. Usaha dibidang ini lumayan 

sangat banyak dibutuhkan.  

Mesin penghancur limbah kayu ini ada berbagai jenis dan model, mesin 

yang biasa digunakan di pasar biasanya mesin penggerak utama menggunakan 

mesin bensin, mesin solar dan motor listrik. Untuk penggunaan mesin penggerak 

utama disesuaikan dengan kapasitasmesin itu sendiri.Namun mesin penghancur 

limbah yang penggerak utamanya menggunakan motor listrik masih jarang 

ditemukan dan yang banyak ditemukan adalah mesin penghancur limbah kayu 

yang pengerak utamanya adalah mesin bensin dan mesin diesel.  

Dari permasalah yang ada,dilakukan penelitian tentang ”ANALISIS 

VARIASI DIAMETER TERHADAP HASIL PENGHANCURAN LIMBAH 

KAYU ” 
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Melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui diameter pully yang 

paling efektif pada mesin penghancuran limbah kayu tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan permasalah dalam tugas akhir ini adalah Bagaimana pengaruh 

variasi diameter pully terhadap hasil penghancuran limbah kayu 

1.3. Ruang lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisa difokuskan pada perbandingan diameter pully. 

2. Pully yang dilakukan variasi adalah pully yang terpasang pada motor 

listrik dengan diameter 140 mm dan 63 mm.  

3. Yang akan dihitung dalam penelitian ini adalah torsi,putaran pully yang 

dihasilkan,hasil rata-rata produktifitas dan hasil pengayakan 

4. Kekencangan tali V-Belt tidak diperhitungkan (dianggap baik/tidak terjadi 

slip).  

5. Getaran yang terjadi pada mesin tidak di perhitungkan.  

6. Efisiensi pully tidak diperhitungkan.  

7. Pully yang dilakukan percobaan adalah pully yang banyak ditemukan 

dipasaran yang sudah tersedia. 

1.4. Tujuan  

Tujuan analisis variasi diameter pully pada mesin penghancuran limbah 

kayu antara lain : 

Untuk mendapatkan hasil yang efektif agar bisa menjadi patokan pada 

mesin penghancuran limbah kayu. 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menghetahui pengaruh variasi diameter pully terhadap hasil mesin 

penghancuran limbah kayu. 

2. Dapat di jadikan sebagai patokan dalam perencanaan pully untuk 

pembuatan mesin penghancuran limbah kayu. 

3. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mesin penghancur limbah kayu 

Mesin penghancuran limbah kayu adalah suatu alat yang digunakan untuk 

menghacurkan sisa-sisa limbah potongan kayu yang masih berupa potongan-

potongan kasar yang sudah tidak digunakan lagi, mesin penghancur limbah kayu 

ini digunakan untuk menghancurkan limbah sisa-sisa potongan kayu tersebut 

menjadi serpihan-serpihan serbuk kayu untuk bahan dasar particle board.Selain 

itu, mesin penghancur limbah kayu ini sangat membantu bagi mereka yang 

menjalankan bisnis daur ulang kayu. 

Penggerak utama pada mesin penghancuran limbah kayu terbagi menjadi 3 

jenis yaitu dengan penggerak utama motor bensin, penggerak utama motor diesel 

dan penggerak utama motor listrik:  

1. Penggerak utama motor bensin  

Mesin penghancuran limbah kayu yang menggunakan penggerak motor 

bensin adalah mesin yang dalam pengoperasiannya menggunakan bahan bakar 

bensin untuk pemicu terjadinya kerja mesin penggerak. Mesin seperti ini tetap 

bisa digunakan walaupun di daerah tempat penggilingan tidak mempunyai listrik. 

2. Penggerak utama motor diesel  

Mesin penghancuranlimbah kayu yang penggerak utamanya menggunakan 

penggerak motor diesel adalah mesin yang dalam pengoperasiannya 

menggunakan bahan bakar solar untuk pemicu terjadinya kerja mesin penggerak. 

Mesin seperti ini tetap bisa digunakan walaupun di daerahtempat penggilingan 

tidak mempunyai listrik.Hanya saja mesin ini lebih besar dan berat dibandingkan 

dengan motor bensin. 

3. Penggerak utama motor listrik  

Mesin penghancuran limbah kayu yang penggerak utamanya menggunakan 

tenaga motor listrik adalah mesin yang dalam pengoperasiannya tidak 

menggunakan bahan bakar apapun untuk pemicu terjadinya kerja mesin 
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penggerak, tetapi menggunakan strom (tenaga listrik) untuk dapat menghidupkan 

mesin tersebut. Mesin seperti ini bekerja secara otomatis tidak memerlukan tenaga 

yang ekstra untuk menghidupkannya.Hanya saja mesin seperti ini mengalami 

ketergantungan dengan listrik dan tidak bisa digunakan pada daerah-daerah yang 

tidak memiliki listrik. 

Tingkat kebisingan lebih rendah dibandingkan dengan mesin penghancur 

yang menggunakan mesin bensin dan mesin diesel, selain itu mesin seperti ini 

tidak menimbulkan polusi karena tidak ada emisi gas buang yang dikeluarkan, 

berbeda dengan mesin bensin dan diesel. 

 

Gambar.2.1 Mesin penghancuran Limbah Kayu 

2.2 Prinsip kerja mesin penghancuran limbah kayu 

Cara kerja mesin penghancuran limbah kayu yaitu poros mesin penggerak 

utama (elektro motor) menggerakan poros dengan dihubungkan oleh pully dan V 

belt,kemudian mesin penghancur sudah menyalah,maka mata pisau akan berputar 

dan di mulailah pencacahan limbah kayu tersebut.proses detailnya adalah dengan 

memasukkan limbah kayu dalam hopper,setelah limbah kayu di masukkan 

kedalam hopper maka di situlah pisau akan menghancurkan dan hasil pencacahan 

akan keluar melalui lubang buang dalam bentuk serbuk kayu. 
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2.3 Bagian-bagian utama mesin penghancur limbah kayu 

 2.3.1 Motor Listrik 

Motor listrik adalah suatu perangkat elektromagnetik yang digunakan untuk 

mengkonversi atau mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Bentuk dan 

model motor listrik yang digunakan padamesin penghancur limbah kayu dapat 

dilihat pada gambar 2.2 

 

 

Gambar 2.2 Motor listrik (manufactures) 

Motor listrik memiliki jenis dan karakteristik arus yang masuk dan untuk 

mekanisme operasinya terbagi menjadi 2, yaitu motor AC dan motor DC. Pada 

motor AC ada 2 jenis motor, yaitu motor sinkron dan motor induksi. 

a) Motor sinkron  

Motor sinkron merupakan motor AC (arus bolak-balik) yang bekerja pada 

kecepatan tetap atau konstan pada frekuensi tertentu. Kecepatan putaran motor 

sinkron tidak akan berkurang (tidak slip) meskipun beban bertambah. Kekurangan 

Motor ini adalah tidak dapat menstar sendiri. Motor ini membutuhkan arus searah 

(DC) yang dihubungkan ke rotor untuk menghasilkan medan magnet rotor. Motor 

ini disebut motor sinkron karena kutup medan rotor mendapat tarikan dari kutup 

medan putar stator hingga turut berputar dengan kecepatan yang sama (sinkron). 
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b) Motor induksi  

Motor induksi merupakan motor AC yang paling umum digunakan di dalam 

dunia industri. Pada motor DC arus listrik dihubungkan secara langsung kerotor 

melalui sikat-sikat (brushes) dan komutator (commutator).Jadi bisa dikatakan 

bahwa motor DC adalah motor konduksi. Sedangkan pada motor AC, rotor tidak 

menerima sumber listrik secara konduksi tetapi dengan induksi. Oleh karena itu 

motor AC jenis ini disebut juga sebagai motor induksi. 

Motor listrik yang digunakan pada mesin penghancur limbah kayu pada 

penelitian ini adalah mesin listrik AC dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Daya : 5,5HP 

2. Tegangan : 220 volt  

3. Arus : 4 Ampere  

4. Frekuensi : 50 Hz 

2.3.2 Pully 

Pully merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempermudah arah 

sabuk untuk menjalankan sesuatu kekuatan alur yang berfungsi menghantarkan 

suatu daya. Kerjanya dengan mengirimkan gerak putaran (rotasi) dan sering 

digunakan untuk mengubah arah dari gaya yang diberikan. Alat ini sudah menjadi 

bagian dari sistem kerja suatu mesin, baik mesin industri maupun mesin 

kendaraan bermotor, memberikan keuntungan mekanis jika digunakan pada 

sebuah kendaraan.Fungsi dari pully sebenarnya hanya sebagai penghubung 

mekanis ke AC, alternator, power steering, dan lain-lain. Pully sabuk biasanya 

terbuat dari bahan baku besi cor, baja, aluminium dan kayu. Pully kayu tidak 

banyak lagi dijumpai.Untuk konstruksi ringan banyak ditemukan pada pully 

paduan aluminium. Pully yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pully 

dengan bahan yang terbuat dari besi cor dan aluminium. Bentuk pully dapat 

dilihat pada gambar berikut: 



 

7 
 

 

Gambar 2.3  pully 

Pully memiliki fungsi antara lain : 

 Mentransmisikan daya dari penggerak menuju komponen yang 

digerakkan.  

 Mereduksi putaran.  

 Mempercepat putaran.  

 Memperbesar torsi.  

 Memperkecil torsi.  

Jenis-jenis pully antara lain : 

 SheavesV-Pulley : paling sering digunakan untuk transmisi,produk ini 

digerakkan oleh V-Belt.karena kemudahannya dan dapat diandalkan. 

Produk ini telah dipakai selama satu dekade. 

 Variable Speed Pulley : perangkat yang digunakan untuk mengontrol 

kecepatan mesin. Berbagai proses industri seperti jalur perakitan harus 

bekerja pada kecepatan yang berbeda untuk produk yang berbeda. Dimana 

kondisi memproses kebutuhan penyetelan aliran dari pompa atau kipas, 

memvariasikan kecepatan dari drive mungkin menghemat energi 

dibandingkan dengan teknik lain untuk kontrol aliran. 

 Mi–Lock Pulleys : digunakan pada pegas rem jenis ini menawarkan 

keamanan operasional yang tinggi untuk semua aplikasi, melindungi 

personil, mesin dan peralatan, dapat diandalkan untuk pengereman yang 



 

8 
 

mendadak atau fungsinya menahan pada mesin yang tiba-tiba mati atau 

karena kegagalan daya. 

 Timing Pulley : Ini adalah jenis lainnya dari katrol dimana ketepatan 

sangat dibutuhkan untuk aplikasi. Material khusus yang tersedia untuk 

aplikasi yang mempunyai kebutuhan yang lebih spesifik. 

 

 

Gambar 2.4 Pergerakan Pully 

 

2.3.3 Sabuk Vbelt 

Sabuk V atau biasa disebut dengan (V Belt) merupkan sabuk berbahan karet 

yang digunakan untuk mentransmisikan daya dari poros yang satu ke poros yang 

lain melalui pully yang berputar baik dengan kecepatan sama atau berbeda. Sabuk 

(belt) adalah alat transmisi daya dan putaran pada poros yang berjauhan. Untuk 

cara transmisi dayanya adalah secara tidak langsung. Sabuk-V terbuat dari karet 

dan mempunyai penampang trapesium.Tenunan tetoron atau semacamnya 

dipergunakan sebagai inti sabuk untuk membawa tarikan yang besar.Sabuk-V 

dibelitkan di keliling alur pully yang berbentuk V pula. Bagian sabuk yang sedang 

membelit pada pully ini, terjadi lengkungan mengakibatkan lebar bagian 

dalamnya akan mengalami pembesaran. Gaya gesekan juga akan bertambah 

karena pengaruh bentuk baji, yang akan menghasilkan transmisi daya yang besar 

pada tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan 

sabuk-V dibandingkan dengan sabuk rata. Bentuk transmisi ( sabuk V ) dapat kita 

lihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2.5V Belt (Manufactures) 

Dibandingkan dengan transmisi roda gigi atau rantai, sabuk-V bekerja lebih 

halus dan tak bersuara.Untuk mempertinggi daya yang ditransmisikan, dapat 

dipakai beberapa sabuk-V yang dipasang sebelah menyebelah. Jarak sumbu poros 

harus sebesar 1,5 sampai 2 kali diameter pully besar. Diameter pully yang terlalu 

kecil, dapat memperpendek umur sabuk. 

2.3.4 Poros 

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997. Poros adalah satu bagian yang 

terpenting dari setiap mesin.Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-

sama dengan putaran.Peran utama dalam trnasmisi seperti itu dipegang oleh 

poros. (Sularso dan suga 1997) 

 

Gambar 2.6 poros. 
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A. Macam-macam Poros 

1) Poros transmisi  

Poros macam ini mendapat beban puntir murni atau puntir dan lentur. 

Daya ditransmisikan kepada poros ini melalui kopling, roda gigi, 

pullysabuk atau sproket rantai, dan lain-lain.  

2) Spindel  

Poros trnasmisi yang relatif pendek, seperti poros utama mesin perkakas, 

dimana beban utamanya berupa puntiran, disebut spindel.Syarat yang 

harus dipenuhi poros ini adalah deformasinya harus kecil dan bentuk serta 

ukurannya harus teliti. 

3) Gandar  

Poros seperti yang dipasang diantara roda-roda kereta barang, dimana 

tidak mendapat beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak boleh berputar, 

disebut gandar. Gandar ini hanya mendapat beban lentur, kecuali jika 

digerakkan oleh penggerak mula dimana akan mengalami beban puntir 

juga. 

B. Hal-hal penting dalam perencanaan poros  

Untuk merencanakan sebuah poros, hal-hal berikut ini perlu diperhatikan : 

(Sularso dan Suga, 1997) . 

a) Kekuatan poros  

Suatu poros transmisi dapat mengalami beban puntir atau lentur atau 

gabungan atara puntir dan lentur seperti telah diutarakan diatas.Juga ada 

poros yang mendapat beban tarik atau tekan seperti poros baling-baling 

kapal atau turbin, dll.Kelelahan, tumbukan atau pengaruh konsentrasi 

tegangan bila diameter poros diperkecil (poros bertangga) atau bila 

porosnya mempunyai alur pasak, harus diperhatikan.Sebuah poros harus 

direncanakan hingga cukup kuat untuk menahan beban-beban di atas. 

b) Kekakuan poros  

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup tetapi jika 

lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akan mengakibatkan ketidak-
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telitian (pada mesin perkakas)atau getaran dan suara (misalnya pada turbin 

dan kotak roda gigi). 

c) Putaran kristis  

Bila putaran suatu mesin dinaikan maka pada suatu harga putaran tertentu 

dapat terjadi getaran yang luarbiasa besarnya.Putaran ini disebut putaran 

kritis. Hal ini dapat terjadi pada turbin, motor torak, motor listrik, dll., dan 

dapat mengakibatkan kerusakan pada poros dan bagian-bagian lainnya. 

Jika mungkin, poros harus direncanakan sedemikian rupa hingga putaran 

kerjanya lebih rendah dari putaran kritisnya. 

d) Korosi Bahan-bahan tahan korosi (termasuk plastik) harus dipilih untuk 

poros propeller dan pompa bila terjadi kontak denga fluida yang korosif. 

Demikian pula untuk poros-poros yang terancam kavitasi, dan poros-poros 

mesin yang sering berhenti lama, sampai batas-batas tertentu dapat pula 

dilakukan perlindungan terhadap korosi. 

e) Bahan poros Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari baja batang 

yang ditarik dingin dan difinis, baja karbon konstruksi mesin (disebut 

bahan S-C) yang dihasilkan dari ingot yang di- “kill” (baja yang 

dideoksidasikan dengan ferrosilicon dan dicor; kadar karbon terjamin). 

Meskipun demikian, bahan ini kelurusannya agak kurang tetap dan dapat 

mengalami deformasi karena tegangan sisa di dalam terasnnya. Tetapi 

penarikan dingin membuat permukaan poros menjadi keras dan 

kekuatannya bertambah besar. 

f) Perhitungan putaran poros yang di hasilkan,adapun rumus menghitung 

putaran poros yang di hasilkan adalah sebagai berikut : 

   
    

          
  (2.1 Elemen mesin sularso ) 

Dimana : 

   = Putaran motor listrik (penggerak) (rpm) 

  = Diameter pully motor listrik (penggerak)(mm) 

  = Diameter pully poros (yang digerakkan)(mm) 

  = Putaran poros penghancur (yang digerakkan)(mm) 

g) Perhitungan torsi pada mesin penghancur limbah kayu,adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung torsi adalah sebagai berikut : 
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P = 
            

  
..........(2.2 Elemen mesin sularso ) 

Di mana : 

P = power / daya (Kw) 

  = putaran poros (Rpm) 

  = torsi ( N.m ) 

     = 0,001 ( watt ke kilowat) 

60 = waktu (menit ) 

2.3.5Bantalan 

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997. Bantalan adalah elemen mesin yang 

menumpu poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat 

berlangsung secara halus, aman, dan panjang umur.Bantalan harus cukup kokoh 

untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika 

bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan menurun 

atau tak dapat bekerja secara semestinya. Jadi, bantalan dalam permesinan dapat 

disamakan peranannya pondasi pada gedung. (Sularso dan Suga, 1997) 

 

 

Gambar 2.7 .Bantalan gelinding 

Fungsi bantalan itu sendiri sebagai bantalan poros agar poros dapat 

berputar.Bantalan merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang 

memegang peranan cukup penting karena fungsi dari bantalan yaitu untuk 
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menumpu bahan poros agar poros dapat berputar tanpa mengalami gesekan yang 

berlebihan.Bantalan harus cukup kuat untuk memungkinkan poros serta elemen 

mesin yang lainnya bekerja dengan baik. 

Menurut Elemen Mesin Sularso, 1997 Bantalan dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

A. Atas Dasar Dan Gerakan Bantalan Terhadap Poros  

1. Bantalan luncur. Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan 

bantalan karena permukaan poros ditumpui oleh permukaan bantalan 

dengan perantara lapisan pelumas. 

2. Bantalan gelinding. Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara 

bagian yang berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti 

bola (peluru), rol atau rol jarum, dan rol baut.  

B. Atas Dasar Arah Beban Terhadap Poros  

1. Bantalan radial. Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak lurus 

sumbu poros.  

2. Bantalan aksial. Arah beban bantalan ini sejajar dengan sumbu poros.  

3. Bantalan gelinding khusus. Bantalan ini dapat menumpu beban yang 

arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu poros. 

2.3.6 Saklar 

Saklar merupakan sebuah komponen yang bergungsi untuk memutuskan 

dan menghubungkan arus listrik.Selain untuk jaringan listrik arus kuat, saklar 

yang bentuknya kecil banyak dipakai pada komponen alat elektronika arus lemah. 

Saklar terdiri dai dua bilah logam yang melekat pada sebuah rangkaian dan bisa 

terhubung atau terputus sesuai dengan kondisi tersambung ( on ) atau putus ( off ) 

dalam suatu rangkaian. Material yang menjadi kontak sambungan umumnya 

adalah material yang tahan terhadap korosi.Untuk mengurangi efek korosi, logam 

kontak biasaya harus disepuh dengan logam anti korosi atau anti karat. 

Jenis saklar berdasarkan fungsinya sebagai berikut : 

1. Saklar tunggal Fungsi saklar tunggal adalah untuk memutus dan 

menghubungkan rangkaian listrik. Pada saklar ini terdapat dua titik kontak 
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yang menghubungkan hantaran listrik fasa dengan lampu atau alat yang 

lain.  

2. Saklar kutub ganda Titik hubung saklar ini ada empat, biasanya digunakan 

untuk memutus atau menghubungkan hantaran fasa dan nol. 

2.4 Alat ukur  

Alat ukur merupakan alat yang digunakan untuk mengukur benda atau 

kejadian yang dijadikan menjadi sebuah media patokan pengambilan data secara 

otomatis maupun manual. 

1. Roll Meter  

Roll meter adalah salah satu alat yang berguna sebagai alat untuk mengukur 

dimensi batang atau profil suatu material dan alat ini pula dapat menjangkau 

dimensi-dimensi yang jauh lebih panjang cakupannya dan sehingga dapat dikatan 

alat ini lebih panjang daerah kerjanya dibandingkan dengan alat ukur lain seperti 

mistar dan lainlain yang jangkauan pengukurannya lebih pendek. Hanya saja roll 

meter ini memiliki tingkat ketelitian setengah milimeter sehingga tidak dapat 

digunakan untuk ukuran kecil (micro) yang sangat presisi sifatnya.Yang umum 

digunakan pada perbengkelan, panjang roll meter ini berkisar antara 2 meter 

sampai 5 meter. 

 

Gambar 2.8  Meteran 

2. Vernier caliper 

Jangka sorong (vernier caliper) adalah alat ukur teknik yang bisa digunakan 

untuk mengukur tiga jenis pengukuran sekaligus dalam satu alat menggunakan 

metode geser. Alat ini memiliki fungsi yang sama dengan mikrometer namun 

mikrometer menggunakan prinsip ulir sementara jangka sorong menggunakan 
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metode geser. Oleh sebab itu banyak yang menyebutnya mistar geser. 

Kegunaan jangka sorong antara lain ; 

 Mengukur Ketebalan plat atau diameter sebuah poros 

 Mengukur Celah atau diameter dalam sebuh poros 

 Mengukur Coakan atau permukaan yang lebih dalam dari permukaan lain 

pada satu komponen 

 

Gambar 2.9  Vernier caliper 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Adapun waktu dan tempat penelitian ini telah dilakukan pada bulan mei 

sampai bulan juni 2019 dan bertempat diJalan Kapten Mukhtar Basri No 3. 

Tabel 3.1 Jadwal proses kegiatan analisis variasi Diameter pully terhadap hasil  

penghancuran limbah kayu. 

No Kegiatan 2019 2020 

2    3     4     5    6   7   8    9   10   11  12 1    2    3  4 

1 Pengajuan 

Judul 

               

2 Studi 

Literatur 

               

3 Survey 

Lokasi 

               

4 Perhitungan 

Hasil 

               

5 Penyusunan 

Skripsi 

               

6 Sidang 

sarjana 
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3.2  Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pully 

 

Gambar 3.1 pully 

Pada gambar diatas merupakan pully yang digunakan dalam pengujian 

mesin penghancur limbah kayu, yang berfungsi untuk mentransmisikan putaran, 

dengan masing-masing diameter pullynya adalah 63 mm dan 140 mmyang terbuat 

dari besi cor. 

2. belt (sabuk V) 

 

Gambar 3.2 V belt 
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Berfungsi untuk mentransmisikan daya dari poros motor listrik (motor 

penggerak) keporos penghancur kayu (poros yang digerakan). 

3. Timbangan 

 

Gambar3.3 Timbangan 

Berfungsi untuk mengukur berat kayu yang akan dilakukan penghancuran. 

4. Stopwatch 

 

 

Gambar.3.4 Stopwatch 

Berfungsi sebagai alat untuk mengukur waktu yang dihabiskan selama 

proses penghancuran kayu sebanyak 15 Kg dalam setiap kali percobaan disetiap 
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diameter pully. Stopwatch Yang digunakan dalam percobaan ini adalah stopwatch 

digital dari handphone. 

5. Tachometer 

 

Gambar.3.5 Tachometer 

Berfungsi sebagai alat untuk mengukur putaran dari pully motor listrik dan 

putaran pully pengerak. 

6. kunci pas ring 

 

Gambar 3.6 Kunci pas dan ring 

Berfungsi untuk mengencangkan, mengendurkan, melepas dan pemasangan 

baut dan mur saat menggeser saat pelepasan baut puli saat mengganti pully pada 

motor listrik. 
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7. Obeng (+) (-) 

 

 

Gambar 3.7 Obeng plus dan minus 

Berfungsi untuk mempermudah dalam melepas dan memasang tali vanbelt 

selama dalam pengujian alat sehingga tidak terjadi kesulitan dalam pelepasan tali 

v-belt saat melakukan pengujian alat dari awal sampai selesai. 

B. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1 .Kayu 

Kayu yang sudah siap dilakukan penghancuran menjadi serbuk kayu 

 

Gambar.3.8 Kayu 
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3.3 Metode Penelitian  

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan maka pada penelitian ini 

digunakan metode sebagai berikut:  

1.Metode studi kepustakaan 

Metode ini dimaksudkan untuk menjadikan buku-buku dan jurnal-jurnal 

yang ada sebagai referensi serta sebagai bahan acuan perbandingan ataupun bahan 

masukan. 

2 .Metode Eksperimen 

Melakukan eksperimen penyerbukan kayu dengan mengvariasikan beberapa 

diameter pully pada motor listrik (pully penggerak), yang diamaeter pullynya 

adalah63 mm, dan 140 mm dan pully untuk penghancuran (pully yang digerakan) 

adalah 127 mm. Mengolah data sesuai dengan spesifikasi teknik yang diperoleh 

mengenai variasi diameter pully pada motor listrik terhadap hasil dalam proses 

penghancur limbah kayu. 

3.4 Prosedur penelitian 

Adapun prosedur penelitian mesin penghancur limbah kayu ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Menyiapkan alat yang digunakan yaitu pully diameter  63 mm, dan 140 mm. 

 

Gambar 3.9 Pully diameter 63 mm 
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Gambar 3.10 Pully diameter 140 mm 

2. Menyiapkan kayu yang sudah siap dilakaukan penghancuran menjadi serbuk 

kayu 

 

Gambar 3.11 Limbah kayu 

3. Melakukan eksperimen mesin dengan masing-masing diameter pully pada 

mesin penghancur limbah kayu. 

Pengambilan data dilakukan sebanyak 6 kali,dengan menggunakan 2 pully 

yang diameternya 63 mm dan 140 mm,Melakukan eksperimen variasi diameter 

pully dengan masing-masingmelakukan 3 kali pengujian. 

3.1 Percobaan pully diameter 63 mm 

 Menyiapkan bahan yang akan dilakukan penghancuran berupa limbah 

kayu  



 

23 
 

 

Gambar 3.12 Penimbangan Limbah kayu 

 Melakukan pemasangan pully diameter 63 mm pada dinamo 

 

Gambar 3.13 Pemasangan pully diameter 63 mm 

 Pemasangan V belt ke pully yang sudah terpasang pada dinamo 

 

Gambar 3.14 pemasangan V belt 
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 Mencolokkan colokan listrik pada terminal listrik 

 

Gambar 3.15 colokan listrik 

 Menghidupkan mesin dengan cara menarik tuas saklar yang sudah teraliri 

listrik pada posisi on 

 

Gambar 3.16 menghidupkan mesin 

 Setelah mesin hidup masukkan bahan baku berupa limbah kayu melalui 

hopper 

 

Gambar 3.17 memasukkan kayu melalui hopper 
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 Pada saat proses penghancuran berlangsung lakukan ukuran kecepatan 

(Rpm) pada pully diameter 63 mm sampai mendapatkan kecepatan yang 

stabil dengan menggunakan alat ukur kecepatan tachometer 

 

Gambar 3.18 mengukur kecepatan (Rpm) 

 Setelah selesai melakukan percobaan matikan mesin dengan cara tarik tuas 

saklar pada posisi off 

 

Gambar 3.19 saklar posisi off 

 Menimbang hasil pada setiap percobaan dengan menggunakan timbangan 

 

Gambar 3.20 Menimbang hasil percobaan 
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 Lakukan percobaan 3 kali dengan durasi waktu 5 menit pada pully dengan 

diameter 63 mm 

3.2  Percobaan pully diameter 140 mm 

 Melakukan pemasangan pully diameter 140 mm 

 

Gambar 3.21 pemasangan PullyDiameter 140 

 Pemasangan V belt ke pully diameter 140 mm yang sudah terpasang pada 

dinamo 

 

Gambar 3.22 Pemasangan V belt 

 Mencolokkan colokan listrik pada terminal listrik 

 

Gambar 3.23 Colokan Listrik 
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 Menghidupkan mesin dengan cara menarik tuas saklar yang sudah teraliri 

listrik pada posisi on 

 

Gambar 3.24 menghidupkan mesin 

 Setelah mesin hidup masukkan bahan baku berupa limbah kayu melalui 

hopper 

 

Gambar 3.25 Memasukkan kayu melalui hopper 

 Pada saat proses penghancuran berlangsunglakukan ukuran kecepatan 

(Rpm) pada pully diameter 140 mm sampai mendapatkan kecepatan yang 

stabil dengan menggunakan alat ukur kecepatan Tachometer  

 

Gambar 3.26 Mengukur kecepatan 
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 Setelah selesai melakukan percobaan matikan mesin dengan cara tarik tuas 

saklar pada posisi off 

 

Gambar 3.27 saklar pada posisi off 

 Menimbang hasil pada setiap percobaan dengan menggunakan timbangan 

 

Gambar 3.28 Menimbang hasil percobaan 

 Mencatat setiap hasil percobaan 

 Setelah selesai melakukan percobaan membersihkan alat-alat dan tempat 

kerja 

Adapun data yang di dapat dari hasil pengamatan dalam percobaan 

penghancuran kayu adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.2   Hasil pengamatan dari mesin penghancuran limbah kayu 

 

No 

Diameter 

Pully 

(mm) 

Waktu 

Produksi 

( menit ) 

Berat Hasil 

Pengujian 

( Kg ) 

Berat 

Sisa 

pengujian 

( Kg ) 

Jumlah 

Bahan 

digunakan 

( Kg ) 

Putaran 

Dinamo 

( Rpm ) 

1  

63 

 

5 

0,9 

0,9 

0,7 

0,4 

0,3 

0,4 

1,3 

1,2 

1,1 

1507 

1505 

1501 

2  

140 

 

5 

1,7 

1,8 

1,7 

0,1 

0,1 

0,1 

1,8 

1,9 

1,8 

1492 

1453 

1497 

 

Keterangan dari Tabel di atas : 

 Diameter Pully  

Pully yang di gunakan pada saat pengujian menggunakan Pully Diameter 

63 mm dan 140 mm,masing-masing pully di lakukan 3 kali 

pengujian.Guna untuk mengetahui hasil pada tiap-tiap pengujian 

dilakukan. 

 Waktu Produksi 

Waktu pengujian di lakukan selama 5 menit pada tiap-tiap diameter pully 

yang di gunakan. 

 Berat Hasil Pengujian 

Hasil yang di dapat dari pengujian yang dilakukan pada tiap-tiap diameter 

pully yang digunakan. 

 Berat Sisa Pengujian 

Berat sisa yang tidak hancur sempurna di dalam tabung penghancur 

limbah kayu 
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 Jumlah Bahan digunakan 

Jumlah bahan yang digunakan pada tiap-tiap diameter pully,penimbangan 

dilakukan dengan menjumlahkan  berat hasil dengan berat sisa. 

 Putaran Dinamo 

Putaran yang di hasilkan dari tiap-tiap diameter pully yang terpasang di 

dinamo,hasil putaran di dapatkan dengan menggunakan alat ukur 

Tachometer 

4. Hasil dari penghancuran limbah kayu 

 

Gambar 3.29 Hasil penghancuran 

 Hasil dari percobaan masih terdapat potongan-potongan besar yang tidak 

sesuai ukuran dan masih harus di lakukan pemisahan sesuai dengan ukurannya 

dengan cara melakukan pengayakan. Ukuran tergantung dengan kebutuhan yang 

inginkan sebagai contoh pemanfaatan serbuk kayu dalam pembuatan papan  

softboard.ukuran partikel kehalusan serbuk kayu yang biasa digunakan yaitu 

dengan ukuran mesh ( 10 mesh sampai dengan 80 mesh).setiap ukuran mesh 

memiliki modulus kehalusan berbeda.dimana mesh sendirimerupakan suatu 

ukuran dari jumlah lubang suatu jaring pada luasan 1 inch persegi jaring yang bisa 

dilalui material.sebagai contoh 10 mesh yaitu terdapat 10 lubang pada setiap 1 

inch dalam arti semakin besar ukuran mesh maka semakin halus material yang 

dilalui,modulus kehalusan butir agregat halus berkisar antara 1,5 - 3,8 ( SNI 03 – 

1750 -1990 ) ( Putro, 2007 ). 

Berikut tabel ukuran mesh. 
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Tabel.3.3 ukuran mesh  

milimeter Mesh 

6,73 3 

4,76 4 

4 5 

 3,36 6 

2,83 7 

2,38 8 

2 10 

1,68 12 

1,41 14 

1,19 16 

1 18 

0,841 20 

0,707 25 

0,7 28 

0,595 30 

0,5 35 

0,42 40 

0,354 45 

0,297 50 

0,25 60 

0,21 70 
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0,177 80 

 

 Proses pengayakan dilakukan mulai dari ukuran 10 mesh.pengayakan 

sendiri dilakukan 3 kali dimana setiap percobaan dilakukan berbahan baku 1 kg. 

 Hasil dan sisa pengayakan 1 ( 10 mesh sampai dengan 80 mesh ) 

 

 

Gambar 3.30 Hasil dan sisa Pengayakan 1 

 Hasil dan sisa pengayakan 2 (10 mesh sampai dengan 80 mesh ) 

 

Gambar 3.31 Hasil dan sisa pengayakan 2 

 Hasil dan sisa pengayakan 3 (10 mesh sampai dengan 80 mesh ) 
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Gambar 3.32 Hasil dan sisa pengayakan 3 

Adapun data yang di dapat dari hasil pengayakan dari hasil mesin 

penghancuran limbah kayu sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Hasil pengayakan 

No Berat hasil pengayakan 

( ons ) 

Berat sisa pengayakan 

( ons ) 

Berat bahan awal 

( kg ) 

1 9 1 1  

2 8,7 1,3 1  

3 9,2 0,8 1  
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3.5 Gambar mesin 

 

Gambar .3.33 Mesin penghancuran limbah kayu 

Keterangan gambar:  

1. Tutup belting 

2. Pully 

3. Belting 

4. Pully motor 

5. Motor 

6. Hopper 

7. Tabung 

8. Damper 

9. Tutup damper 

10. Rangkah  

Cara kerja mesin penghancuran limbah kayu yaitu poros mesin penggerak 

utama (elektro motor) menggerakan poros penghancur dengan dihubungkan oleh 

pully dan V belt. Bahan baku yang telah diproses oleh mesin akan keluar dengan 

sendirinya. Penyebab bahan baku keluar dengan sendirinya karena tekanan angin 

pengaruh sirip-sirip mata pisau di dalam ruang penghancur berputar menghasilkan 
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angin yang menekan bahan baku tadi keluar melewati plat lubang yang sudah 

terpasang di dalam mesin penghancur.Untuk ukuran kehalusan hasil pemrosesan 

bahan bakutergantung dari besar kecilnya diameter lubang pada plat lubang  itu 

sendiri. 
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3.6.  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 diagram alir 

Mulai 

Studi pustaka 

         Penyiapan Alat Dan Bahan 

    Pengujian 

 mesin penghancuran 

limbah kayu ukuran 

diameter pully 63 mm 

 mesin penghancuran 

limbah kayu ukuran 

diameter pully 140 

mm 

Analisis perbandingan 

dan pembahasan 

    Kesimpulan 

     Selesai 
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Penjelasan Diagram Alir : 

 Dari diagram alir di atas dapat di jelaskan tahapan-tahapan memvariasikan 

pully mesin penghancur limbah kayu : 

a. Studi pustaka  

Studi pustaka adalah teori yang relefan dengan mencari dari 

buku,jurnal,artikel,laporan,maupun situs-situs dari internet. 

b. Penyiapan Alat Dan Bahan 

Penyiapan alat dan bahan yaitu mempersiapkan semua alat-alat dan 

bahan sebelum pengujian di lakukan 

c. Pengujian  

Pengujian yaitu dimana kita melakukan pengujian pada tiap-tiap 

pully 

d. Analisis perbandingan dan pembahasan 

Analisis perbandingan dan pembahasan yaitu menganalisis pully 

agar mengetahui tiap-tiap perbandingan pully dan melakukan 

pembahasan hasil. 

e. Kesimpulan 

Kesimpulan yaitu sistematis dari keseluruhan hasil 

analisis,pembahasan dan pengujian 
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BAB  4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Perhitungan Data Mesin penghancuran limbah kayu 

Dari  data  spesifikasi  mesin  penggerak  penghancuran limbah kayu  telah  

didapat data-data sebagai berikut:  

1.  Daya        : 5,5 HP  Dimana 1 HP  = 0,735 kW  

P =5,5x 0,735 kW 

           P =4,043 kW 

2.  Putaran      :1450Rpm  

3.  Tegangan      : 220 V  

4.  Arus        : 4 A  

5.  Frequensi      : 50 Hz  

6.  Diameter pullymesin  : 127 mm  

7.  Diameter pullyDinamo  : 63 mm dan 140 mm  

Adapun  hasil  perhitungan  data  mesin  penghancuran limbah kayu  dapat dilihat 

pada tabel 3.2 

4.2 Menghitung putaran poros yang dihasilkan (poros penghancuran)  

Dik :       =          

    =                  

    =        

Dit :    = ....? 

Penyelesaian : 

    = 
    

  
 

A. Diameter pully dinamo 63 mm 
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B. Diameter pully dinamo 140 mm 

    
          

   
 

          

Tabel 4.1 Hasil perhitungan poros 

 

No 

Diameter pully 

Dinamo 

( mm ) 

Diameter pully 

Penghancur 

( mm) 

Putaran yang 

Dihasilkan 

( Rpm ) 

1 63 127 719,3 

2 140 127 1598 

 

4.3 Menghitung Torsi  

Untuk menghitung torsi digunakan : 

  
           

   
 

Dik :            

                                  

Dit : T = .......? 

1. Torsi diameter pully 63 mm 

4,043 = 
                      

   
 

      T = 
           

                    
 

      T = 
       

    
 

     =           
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2. Torsi diameter pully 140 mm 

      
                     

   
 

       T = 
           

                   
 

      T = 
       

     
 

        =           

Tabel 4.2 Hasil perhitungan torsi 

 

No 

Diameter pully 

(mm) 

Putaran yang 

Dihasilkan 

(Rpm) 

Torsi mesin 

(N.m) 

1 63 719,30 113,6 

2 140 1598 51,14 

 

4.4 Menghitung hasil produktifitas 

 Pengujian 1 diameter pully 63 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 0,9 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 

Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 

Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 0,9 kg . 12 

 = 10,8 kg/jam 

 Pengujian 2 diameter pully 63 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 0,9 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 
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Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 

Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 0,9 kg . 12 

 = 10,8 kg/jam 

 Pengujian 3 diameter pully 63 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 0,7 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 

Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 

Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 0,7 kg . 12 

 = 8,4  kg/jam 

 

 Pengujian 1 diameter pully 140 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 1,7 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 

Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 

Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 1,7 kg . 12 

 = 20,4  kg/jam 

 Pengujian 2 diameter pully 140 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 1,8 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 

Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 
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Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 1,8 kg . 12 

 = 21,6  kg/jam 

 Pengujian 3 diameter pully 140 mm 

Dik : Hasil produktifitas  = 1,7 kg dalam 5 menit 

         Waktu Pengujian    =  5 menit 

        =  60 menit : 5 menit 

        =  12 

Dit : Hasil produktifitas selama 1 jam 

Jawab :  

 Hasil produktifitas 5 menit . 12 

 = 1,7 kg . 12 

 = 20,4  kg/jam 

4.5 Menghitung rata-rata produktifitas 

Untuk memperoleh rata-rata produktifitas dapat kita ambil dari hasil 

produktifitas dengan hasil yang sama 

Pengujian 1 diameter pully 63 mm = 10,8 kg/jam 

Pengujian 2 diameter pully 63 mm = 10,8 kg/jam 

Pengujian 3 diameter pully 63 mm = 8,4 kg/jam 

Pengujian 1 diameter pully 140 mm = 20,4 kg/jam 

Pengujian  2 diameter pully 140 mm = 21,6 kg/jam 

Pengujian 3 diameter pully 140 mm = 20,4 kg/jam 

Hasil rata-rata produktifitas diameter pully 63 mm yang sama yaitu pada 

percobaan 1 dan 2 dengan hasil 10,8 kg/jam 

Hasil rata-rata produktifitas diameter pully 140 mm yang sama yaitu pada 

percobaan 1 dan 3 dengan hasil 20,4 kg/jam 

Hasil rata-rata produktifitas variasi diameter dapat di lihat pada tabel di bawah ini  
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Tabel 4.3 hasil rata-rata produktifitas 

 

 

No 

 

Diameter Pengujian 

(Kg/jam ) 

Hasil rata-rata 

Produktifitas 

( Kg/jam )  

1 

 

2 

 

3 

 

1 

 

63 

 

10,8 

 

10,8 

 

8,4 

 

10,8 

 

2 

 

140 

 

20,4 

 

21,6 

 

20.,4 

 

20,4 

 

4.6 Hasil pengayakan 

 

a) Hasil pengayakan 1 

 Dik : Berat hasil pengayakan 9 ons ( 9 ons = 900 Gram ) 

Dit : Kg...? 

Jawab :  

 = 
    

  
  

   

    
 

 =        

 Dik : Berat sisa pengayakan 1 ons ( 1 ons = 100 gram ) 

Dit : kg ....? 

Jawab : 

          = 
    

  
  

   

    
 

         =        

b) Hasil pengayakan 2 

 Dik : Berat hasil pengayakan 8,7 ons ( 8,7 ons = 870 gram ) 

Dit : kg....? 

Jawab : 
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 = 
    

  
  

   

    
 

          =         

 Dik : Berat sisa pengayakan 1,3 ons ( 1,3 ons = 130 gram ) 

Dit : kg...? 

Jawab : 

 = 
    

  
  

   

    
 

          =         

c) Hasil pengayakan 3 

 Dik : Berat hasil pengayakan 9,2 ons ( 9,2 ons = 920 gram ) 

Dit : kg...? 

Jawab : 

 = 
    

  
  

   

    
 

        =         

 Dik : Berat sisa pengayakan 0,8 ons ( 0,8 ons = 80 gram ) 

Dit : kg....? 

Jawab : 

          = 
    

  
  

  

    
 

         =         

4.7 Hasil rata-rata pengayakan dan sisa rata-rata pengayakan 

Untuk mencari rata-rata dapat kita gunakan hasil pengayakan yang paling 

tinggi yaitu dengan hasil 0,92 kg dan sisa pengayakan dengan berat 0,08 kg. 

 Dik : Hasil pengayakan = 0,92 kg 

        Hasil rata-rata produktifitas = 20,4 kg/jam 

Dit : Hasil rata-rata pengayakan 

Jawab : 

           = Hasil pengayakan . Hasil rata-rata produktifitas 

           = 0,92 kg x 20,4 kg/jam 

           = 18,8 kg/jam 

 Dik : Sisa pengayakan = 0,08 kg 

        Hasil rata-rata produktifitas = 20,4 kg/jam 
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Dit : Sisa rata-rata pengayakan 

Jawab : 

          = Sisa pengayakan . hasil rata-rata produktifitas 

          = 0,08 kg x 20,4 kg/jam 

       = 1,6 kg/jam 

Tabel 4.4 Hasil dan sisa rata-rata pengayakan 

Berat hasil rata-rata pengayakan 

(kg) 

Berat sisa rata-rata pengayakan 

(kg) 

18,8 1,6 

 

Pembahasan : 

Dari data hasil perhitungan maka dapat di lakukan pembahasan dengan 

menggunakan grafik perbandingan pada setiap tabel hasil perhitungan. 

Adapun grafik perbandingannya adalah sebagai berikut : 

1. Perbandingan diameter pully penggerak terhadap putaran poros mesin 

penghancur limbah kayu yang di hasilkan 

 

 

Gambar 4.1 Grafik perbandingan diameter pully pengggerak terhadap 

putaran yang dihasilkan 
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Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa diameter pully berbanding dengan 

putaran pully yang di gerakkan.dimana pully yang menghasilkan putaran poros 

mesin penghancur limbah kayu paling lambat adalah pully dengan diameter 63 

mm dengan putaran yang di hasilkan adalah 719,3 Rpm dan pully yang 

menghasilkan putaran paling cepat adalah pully dengan diameter 140 mm dengan 

putaran yang di hasilkan adalah 1598 Rpm.Hal ini di sebabkan oleh daya listrik 

konsta 5,5 HP dan putaran pada motor listrik konstan di putaran 1450 Rpm 

sehingga ketika dilakukan perubahan diameter pada pully penggerak akan 

mengakibatkan perubahan putaran pada diameter pully yang digerakkan. 

 

2. Perbandingan diameter pully penggerak terhadap torsi mesin penghancur 

limbah kayu 

 

Gambar 4.2 Grafik perbandingan diameter pully terhadap torsi 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa diameter pully penggerak berbanding 

terbalik dengan torsi yang di hasilkan, dimana diameter pully yang menghasilkan 

torsi paling besar adalah pully dengan diameter 63 mm dengan torsih yang di 

hasilkan adalah 113,6 N.m dan pully yang menghasilkan torsi paling rendah 

adalah pully dengan diameter 140 mm dengan torsi yang di hasilkan adalah 51,14 

N.m. hal ini di sebabkan oleh daya motor penggerak pada konstan 5,5 hp dan 

putaran pada penggerak konstan 1450 Rpm terjadi perubahan diameter pada pully 

penggerak mempengaruhi putaran yang di hasilkan pada poros yang di gerakkan 

sehingga torsi pada pully yang di gerakkan akan mengalami perubahan. 
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3. Perbandingan diameter pully penggerak terhadap rata-rata hasil 

produktifitas. 

 

Gambar 4.3 Grafik perbandingan diameter pully penggerak terhadap rata-rata 

hasil produktifitas 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa perbandingan diameter pully 

penggerak terhadap hasil produktifitas.Dimana pully dengan diameter 63 lebih 

sedikit menghasilkan produktifitas dengan hasil 10,8 kg/jam sedangkan pully 

dengan diameter 140 lebih banyak dengan hasil produktifitas 20,4 kg/jam.hal ini 

di sebabkan oleh perubahan diameter pully penggerak yang mengakibatkan 

perubahan putaran pada pully yang di gerakkan dengan daya motor yang sama 

dan putaran poros penggerak yang konstan 1450 Rpm sehingga hasil produktifitas 

mesin penghancur limbah kayu tergantung pada perubahan diameter pully 

penggerak. 

4. Perbandingan hasil dan sisa rata-rata produktifitas 

 

  Gambar 4.4 Grafik perbandingan hasil dan sisa pengayakan 
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 Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pengayakan menggunakan kawat 

jaring dengan ukuran 10 mesh sampai dengan 80 mesh,adanya perbedaan berat 

untuk hasil pengayakan lebih banyak dengan berat hasil yaitu 18,8 kg/jam 

dibandingan dengan berat sisa dari pengayakan yaitu dengan berat 1,6 kg/jam.Hal 

ini dapat kita simpulkan bahwa untuk hasil dari mesin penghancuran limbah kayu 

ini dapat bekerja dengan hasil yang cukup memuaskan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada maka dapat disimpulkan sebagai  

berikut:  

 Dari perubahan diameter pully sangat berpengaruh terhadap hasil dari 

mesin penghancuran limbah kayu baik dari putaran yang dihasilkan,torsi,hasil 

produktifitas limbah kayu maupun hasil dari serbuk kayunya sendiri.Pully yang 

menghasilkan putaran poros paling cepat adalah pully dengan diameter 140 mm 

mencapai 1598 Rpm dan putaran poros paling lambat pada pully dengan diameter 

63 mm mencapai 719,3 Rpm. Pully yang menghasilkan torsi paling tinggi adalah 

pully dengan diameter 63 mm sebesar 113,6 N.m dan torsi paling kecil adalah 

pully dengan diameter 140 mm sebesar 51,14 N.m. Hasil produktifitas pully 

paling banyak adalah pully dengan diameter 140 mm dengan hasil produktifitas 

20,4 kg/jam dan hasil produktifitas pully paling sedikit adalah pully dengan 

diameter 63 mm dengan hasil produktifitas 10,8 kg/jam dan untuk hasil 

pengayakan dengan menggukan kawat jaring berukuran 10 mesh sampai dengan 

80 mesh dengan berat hasil mencapai 18,8 kg/jam sedangkan berat sisa mencapai 

1,6 kg/jam. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian,disarankan pada penelitianselanjutnya:  

1. Agar dilakukan penelitian untuk menganalisa pengaruh pullyterhadap 

temperatur motor listrik. 

2. Dilakukan penelitian pengaruh jenis bahan baku terhadap hasil produktifitas 

penghancuran.  

3. Dilakukan analisa perbandingan biaya operasional mesin penghancur limbah 

kayudengan menggunakan mesin penggerak motor listrik,motor diesel dan 

motor bensin.  

4. Dalam menentukan permasalahan jangan terlalu luas agar mempermudah 

dalam penyelesaian masalah tersebut. 
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